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Abstract: : The Relationship between Burnout and Learning Motivation
among Medical Students at the Faculty of Medicine, Mulawarman
University.The educational procedure in the medical study program consists of two
stages: the Undergraduate Program and the Medical Profession Program, both of
which include a significant academic workload. The substantial weight and stress
frequently result in burnout among medical students. Burnout is characterized by
sensations of fatigue, cynicism (also known as depersonalization), and a decline in
academic achievement. Students who are suffering from burnout struggle to absorb
knowledge and acquire skills, which negatively affects their motivation to learn. The
objective of this study is to find out the relationship between burnout and learning
motivation among medical education students enrolled in the Faculty of Medicine at
Mulawarman University. This study is an analytical observational research
conducted at the Faculty of Medicine, Mulawarman University, using a cross-
sectional approach. The study utilized primary data collected from the Maslach
Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) tomeasure burnout and the Motivated
Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) to examine learning motivation. The
study had a total of 160 student participants. The findings revealed that the
dimensions with the highest prevalence of burnout were emotional weariness
(48.1%), depersonalization (41.9%), and personal accomplishment (38.1%). The
survey also indicated thatpupils exhibit varying levels of learning motivation, with
49.9% having low motivation, 34.4% having moderate drive, and 16.3% having
strong motivation. The Spearman test yielded highly significant p-values of 0.000
for each dimension. A robust link exists between the three characteristics of
burnout and learning motivation among medical education students at the Faculty
of Medicine, Mulawarman University.
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Abstrak: Korelasi Burnout dengan Motivasi Belajar Mahasiswa Kedokteran
Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman. Proses pendidikan program
studi kedokteran ditempuh, melalui dua tahapan, yaitu tahap program sarjana dan
tahap program profesi dokter dengan beban studi yang cukup besar. Mahasiswa
kedokteran sering mengalami kelelahan akibat beban dan tekanan tersebut.
Perasaan kelelahan, yang dikenal sebagai emotional exhaustion, sinisme, yang
dikenal sebagai depersonalisasi, dan penurunan prestasi akademik adalah semua
gejala penurunan semangat akan menghadapi kesulitan dalam mempertahankan
pengetahuan dan keterampilan informasi, yang akan mengurangi keinginan mereka
untuk belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi burnout dengan
motivasi belajar pada mahasiswa program studi kedokteran Universitas
Mulawarman. Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat analitik dengan
menggunakan rancangan penelitian Cross Sectional yang akan dilaksanakan di
fakultas kedokteran Universitas Mulawarman. Sumber data utama penelitian ini
berasal dari kuisioner Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS). untuk
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mengetahui burnout dan untuk menentukan motivasi belajar, menggunakan
kuisioner Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ). Sebanyak 160
mahasiswa berpartisipasi menjadi responden penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat burnout yang paling banyak dialami pada setiap
dimensi adalah tingkat tinggi vyaitu emotional exhaustion (48,1%),
depersonalization (41,9%), dan personal accomplishment (38,1%). Sedangkan
hasil penelitian motivasi belajar didapatkan mahasiswa mengalami motivasi belajar
rendah (49,9%), sedang (34,4%), tinggi (16,3%). Nilai kemaknaan, atau p-value,
untuk setiap dimensi adalah 0,000 dalam uji Spearman. Mahasiswa Program Studi
Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman menunjukkan korelasi

kuat antara ketiga dimensi burnout dan motivasi mereka untuk belajar.
Kata kunci : burnout, mahasiswa kedokteran, motivasi belajar.

PENDAHULUAN

Program studi kedokteran adalah
program pendidikan yang bertujuan
untuk menghasilkan profesional medis.
Program sarjana dan program profesi
adalah dua tahap pendidikan yang
diberikan. Tidak jarang proses belajar
normal dapat menyebabkan stres
akademik. Stres akademik
menyebabkan siswa lelah secara fisik
dan mental (Lee et al., 2017). Burnout
adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan kelelahan fisik dan
psikologis yang dialami seseorang yang
disebabkan oleh tuntutan emosional
dan pekerjaan) (Mulyadi et al., 2022).
Burnout dapat digambarkan sebagai
kelelahan , sinisme (depersonalisasi),
dan penurunan prestasi akademik.
Sinisme  dapat disebabkan oleh
hilangnya motivasi, sering berpikir atau
bertindak negatif tentang pekerjaan,
dan tindakan vyang tidak profesional
dan tidak kompeten saat mengerjakan
pekerjaan, sedangkan kegiatan yang
dilakukan selama proses pembelajaran
dapat menyebabkan kelelahan fisik dan

mental. Ini semua dapat
mengakibatkan penurunan prestasi
akademik, vyang dapat membuat

mahasiswa merasa tidak termotivasi
dan tidak tertarik untuk belajar
(Matthew, 2022).

Data dari penelitian (Frajermana
et al., 2019) yang melibatkan 17.431
mahasiswa kedokteran di seluruh dunia
menunjukkan bahwa 8060 di antara
mereka mengalami burnout, dengan
prevalensi 40,8% untuk kelelahan,
35,1% untuk depersonalisasi, dan
27,4% untuk penurunan pencapaian
akademik. Penelitian menunjukkan
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bahwa banyak mahasiswa kedokteran
mulai mengalami burnout saat masih
kuliah, dengan prevalensi 49% di
Amerika dan 61% di Australia (Stern et
al.,, 2010). Di Indonesia, sebuah
penelitian terhadap 200 siswa di salah
satu universitas di Jakarta menemukan
bahwa 77,1% mahasiswa kedokteran
mengalami  burnout, dan 10,44%
mengalami burnout yang lebih tinggi
(Christy et al., 2020).

Motivasi belajar adalah istilah
yang digunakan untuk menggambarkan
keinginan untuk mendorong individu
yang terlibat dalam aktivitas belajar

untuk berusaha lebih keras dan
mencapai hasil yang lebih baik
(Khodijah, 2014). Memuat informasi

pengetahuan dan keterampilan akan
sulit bagi mahasiswa yang terkuras. Hal
ini disebabkan oleh perasaan kelelahan
yang dirasakan oleh tubuh secara
mental dan emosional. Kelelahan ini
menyebabkan sikap menjadi lebih
negatif terhadap tugas kuliah, pesimis,
dan tidak bersemangat untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran (Schaufeli et
al., 2002).

Masalah psikologis akibat tekanan
pada mahasiswa kedokteran sering kali
ditemukan lebih banyak daripada
jurusan lain. Hal ini terjadi karena
persaingan akademik yang ketat dan
tuntutan akademik yang terus
meningkat seiring kenaikan jenjang
akademik. Adapun yang meningkatkan
beban psikologis seperti beban
kurikulum, materi, durasi jenjang
pendidikan, lingkungan yang kurang
mendukung, dan kurangnya waktu
istirahat. Adanya beban dan tekanan
tersebut seringkali menimbulkan
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kejadian burnout pada mahasiswa
kedokteran (Mulyadi et al., 2022).
Burnout muncul disertai dengan
perasaan kelelahan, frustrasi,

ketidakberdayaan, dan sikap sinisme.
Hal ini memicu mereka sering
mengungkapkan depresi, kegelisahan,
agresi, atau kemarahan (Firdaus,
2021).

METODE

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian yang bersifat analitik dengan
menggunakan rancangan penelitian
Cross Sectional. Cross Sectional adalah
desain penelitian yang meneliti risiko
dan efek dengan observasi dan
bertujuan untuk mengumpulkan data
secara bersamaan atau sekaligus
(Abduh et al., 2022). Fokus penelitian
ini adalah untuk mengidentifikasi
korelasi  burnout dengan motivasi
belajar mahasiswa kedokteran Fakultas
Kedokteran Universitas Mulawarman.

Penelitian ini dilakukan di
program studi kedokteran Fakultas
Kedokteran Univeritas Mulawarman.
Penelitian ini sudah mendapat
persetujuan etik yang dikeluarkan oleh
Komisi  Etik Penelitian Kesehatan
Fakultas Kedokteran Universitas
Mulawarman dengan nomor surat
NO.99/KEPK-FK/V/2024. Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 8 mei 2024
sampai dengan 14 Mei 2024. Penelitian
ini menggunakan angket atau
kuesioner sebagai instrumen penelitian.
untuk mengukur burnout dan motivasi
belajar, peneliti menggunakan
kuesioner Maslach Burnout Inventory
Student-Survey (MBI-SS) dan juga
kuesioner Motivated Strategies for
Learning Questionnaire (MSLQ).
Penelitian ini dilaksanakan dengan cara
pembagian kuesioner yang sebelumnya
sudah dibuat oleh peneliti. Untuk
responden mahasiswa angkatan 2020,
kuesioner diberikan melalui tautan
Google Form yang kemudian diisi oleh
responden. Untuk responden angkatan
2021, 2022, dan 2023, kuesioner yang

dicetak dan diberikan kepada
responden untuk diisi.
Sebanyak 160 responden

berpartisipasi pada penelitian ini.
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Sampel dalam penelitian ini diambil
dari populasi mahasiswa angkatan
2020, 2021, 2022 dan 2023 Program
Studi Kedokteran Universitas
Mulawarman sesuai dengan kriteria
insklusi dan eksklusi yang ditetapkan
oleh peneliti. Kriteria inkulsi pada
penelitian ini adalah mahasiswa aktif
program studi Kedokteran Fakultas
Kedokteran Universitas Mulawarman
yang bersedia menjadi responden
penelitian. Dalam penelitian ini, teknik
sampling yang digunakan adalah teknik
quota sampling. Quota sampling adalah
teknik non-probability sampling dimana
partisipan dipilih berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan sebelumnya.
Pada penelitian ini, analisis data
dibagi menjadi univariat dan bivariat.
Analisis univariat juga dikenal sebagai
analisis deskriptif, yang berarti
memberikan  penjelasan mendalam
tentang karakteristik masing-masing
variabel yang akan diteliti. Analisis data
menggunakan uji normalitas Shapiro-
Wilk dan uji korelasi Spearman.
Variabel burnout dan motivasi belajar

diperkirakan memiliki hubungan
dengan korelasi kuat. untuk
menentukan  kuat atau tidaknya
korelasi antara variabel tersebut
dilakukan uji statistik dengan
menggunakan uji Spearmen.

Dinyatakan berhubungan jika nilai p =
< 0.05 dan tidak berhubungan jika
sebaliknya nilai p = > 0.05. korelasi
kuat ditunjukkan dengan nilai r = 0.60-
0.79 dan korelasi lemah jika r = 020-
0.39. Uji Pearson adalah uji alternatif

yang dapat digunakan jika data
didistribusikan secara normal.
HASIL

Penelitian ini merupakan

penelitian analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional dilakukan di
Fakultas Kedokteran Universitas
Mulawarman pada bulan Mei 2024.
untuk mengukur tingkat burnout pada

mahasiswa digunakan kuesioner
maslah burnout  invertory-student
survey (MBI-SS) dan untuk mengetahui
motivasi belajar pada mahasiswa
kuesioner motivated strategies for
learning questionnaire (MSLQ).
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Sebanyak 160 responden berpartisipasi pada penelitian ini.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (n)=172 Persentase (%)
Usia
17-19 64 40,0
20-22 92 57,5
23-34 4 2,5
Jenis Kelamin
Laki-laki 58 36,3
Perempuan 102 63,7
Angkatan
2020 40 25,0
2021 40 25,0
2022 40 25,0
2023 40 25,0
Berdasarkan karakteristik usia, Berdasarkan tingkat pendidikan,

kelompok usia dengan jumlah didapatkan jumlah responden vyang
responden paling banyak adalah pada sama pada setiap angkatan, vyaitu
usia 20-22 tahun vyaitu sebanyak 25,0%. Berdasarkan hasil penelitian,
57,5%. Berdasarkan jenis kelamin tingkat burnout yang tinggi terdapat

didapatkan bahwa responden pada mahasiswa fakultas kedokteran
perempuan sebesar 63,7% dan jumlah angkatan 2020 (16,8%) yang
responden laki-laki sebesar 36,3%. merupakan mahasiswa tahun keempat.

Tabel 2. Burnout Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Rendah Sedang Tinggi Total
Kelamin —"N™oy N % N % N %
Laki-Laki 9 15,5 23 39,7 26 44,8 58 100

Perempuan 19 186 32 31,4 51 50 102 100

Tabel 3. Burnout Berdasarkan Usia

Usia Rendah Sedang Tinggi Total

N % N % N % N %
17-19 22 344 24 37,5 18 28,1 64 100
20-22 6 6,5 29 31,5 57 62 92 100
23-24 0 2 50 2 50 4 100

Tabel 4. Distribusi Burnout Berdasarkan Angkatan Mahasiswa

Rendah Sedang Tinggi Total
Angkatan— "0 TN o N % N %
2020 1 25 12 30 27 67,5 40 100
2021 1 25 14 35 25 62,5 40 100
2022 10 25 14 35 16 40 40 100
Total 16 40 15 37,5 9 225 40 100
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Tabel 5. Distribusi Burnout

Dimensi Frekuensi Persentase (%)
(n)=160
Emotional Exhaustion
Rendah 36 22,5
Sedang 47 29,4
Berat 77 48,1
Depersonalization
Rendah 34 21,3
Seddang 59 36,9
Berat 67 41,9
Personal
Accomplishment 34 21,3
Rendah 65 40,6
Seddang 61 38,1
Berat
Berdasarkan hasil penelitian, pada depersonalization (41,9%), dan
dimensi kelelahan vyang terbanyak, dimensi personal accomplishment
yaitu pada dimensi emotional (40,6%).
exhaustion (48,1%), dimensi

Tabel 6. Distribusi Motivasi Belajar Berdasarkan Angkatan Mahasiswa

Rendah Sedang Tinggi Total
N % N % N % N %
2020 25 62,5 14 35 1 2,5 40 100
2021 26 65 12 30 2 5 40 100
6
1

Angkatan

2022 19 47,5 15 37,5 15 40 100
2023 9 22,5 14 35 7 42,5 40 100

Berdasarkan hasil penelitian
sebagaimana pada tabel 6 didapatkan
angkatan yang mengalami motivasi
belajar tingkat tinggi paling banyak
yaitu pada angkatan 2023 sebanyak

42,5%. Angkatan yang mengalami
motivasi belajar  tingkat rendah
terbanyak vyaitu pada angkatan 2021
sebanyak 65%.

Tabel 7. Motivasi Belajar

Dimensi 'Z':)k:igg' Persentase (%)
Rendah 79 49,4
Sedang 55 34,4
Tinggi 26 16,3
Tabel 8. Uji Normalitas Shapiro-Wilk
Variabel Mean Standar P-value
Deviasi
Burnout 2,26 0,803 0,000
Emotional Exhaustion
Depersonalization 2,21 0,770 0,000
Personal Accomplishment 2,17 0,754 0,000
Motivasi Belajar 1,67 0,742 0,000
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Berdasarkan tabel 8 didapatkan

berdistribusi secara normal. Apabila

bahwa nilai p-value emotional variabel yang diuji korelasinya tidak
exhaustion (0,000), depersonalization berdistribusi secara normal maka uji
(0,000), personal accomplishment analisis yang digunakan adalah uji
(0,000) dan motivasi belajar (0,000) < korelasi Spearman.
0,05, vyang artinya data tidak
Tabel 9. Korelasi Burnout Dengan Motivasi Belajar
Uji Korelasi Spearman
Variabel Nilai r P-value
Emotional Exhaustion - _0.655 0,000
Motivasi Belajar !
Depersonalisation - -0.601 0,000
Motivasi Belajar !
Personal Accomplishment _0.604 0,000
- Motivasi Belajar !
PEMBAHASAN tugas akhir mereka (Hidayati & Amalia,
Hasil penelitian menunjukkan 2022).
bahwa mahasiswa perempuan sebagian Ditemukan juga tingkat burnout
besar burnout (50%). Menurut vyang tinggi terdapat pada mahasiswa

penelitian (kilic et al., 2021), wanita
memiliki skor burnout emosi yang lebih
tinggi daripada pria. Karena mahasiswa
laki-laki cenderung menggunakan
mekanisme koping yang membuat
mereka lebih santai terhadap kehidupan
akademik mereka sehingga mereka
dapat mengatasi tantangan, mahasiswa
perempuan lebih mungkin mengalami
stres dan burnout daripada siswa laki-
laki (Castilo et al., 2015; Goff, 2011).
Selain  itu, ini disebabkan oleh
perbedaan yang signifikan dalam jumlah
siswa laki-laki dan perempuan vyang
memasuki kuliah (Barbosa et al., 2018).
Berdasarkan hasil penelitian
sebagaimana pada tabel 3 didapatkan
usia yang paling banyak mengalami
burnout tingkat tinggi yaitu pada usia
20-22 tahun sebanyak 62%. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
mahasiswa yang berumur 22-24 tahun
mayoritas 31 orang (43,06%)
mengalami burnout. Psikologi seseorang
dipengaruhi oleh usia karena dengan
bertambahnya usia kemampuan dan
kematangan emosi seseorang dalam

fakultas kedokteran angkatan 2020
(16,8%) yang merupakan mahasiswa
tahun keempat. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Chunming et al,.2017) yang
menyatakan bahwa mahasiswa pada
tahun ketiga dan keempat melaporkan
skor burnout yang lebih tinggi daripada
mahasiswa tahun pertama dan kedua.
Mahasiswa tahun keempat mengatakan
bahwa beberapa merasa terbebani dan
stres karena ujian proposal, ujian hasil,
dan bimbingan. Jika ini ditambahkan ke
situasi lain, seperti bekerja di luar jam
kuliah dan mengulang mata kuliah yang
belum lulus sebelumnya, itu akan
menyebabkan masalah akademik
(Wakhyudin & Putri, 2020).

Pada dimensi kelelahan,
ditemukan yang terbanyak pada
dimensi emotional exhaustion (48,1%),
lalu dimensi depersonalization (41,9%),
dan dimensi personal accomplishment
(40,6%). Dalam dimensi kelelahan
emosional, temuan penelitian ini sejalan
dengan temuan beberapa studi
sebelumnya di Indonesia. Studi
sebelumnya menunjukkan pada dimensi
emotional exhaustion tingkat kelelahan

menangani masalah atau persoalan emosional pada mahasiswa kedokteran
meningkat. Mahasiswa berusia 22 sebesar 45,9%, dimensi kelelahan
hingga 24 tahun mengalami kesulitan. depersonalisasi menunjukkan tingkat
Hal ini membuat sulit bagi mereka depersonalisasi sebesar 56,3%, dan
untuk mengontrol diri dan fokus pada
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dimensi kelelahan pencapaian personal
sebesar 29,7% (Putri et al.,2021).

Dimensi emotional exhaustion
masuk ke dalam kategori tinggi. Hal ini
menunjukan, bahwa mahasiswa

mengalami kelelahan emosional karena
rutinitas kuliah yang padat dan tugas
yang diberikan yang membuat mereka
lelah. Akibatnya, mahasiswa sering
merasa jenuh dengan pelajaran mereka
dan rutinitas yang monoton (Magribi et
al., 2022). Dimensi depersonalization
berada pada kategori tinggi, yang
menunjukkan bahwa seseorang yang
mengalami kelelahan mencoba menarik
diri dari lingkungannya untuk
mengurangi perasaan kecewa terhadap
pekerjaan atau pendidikannya, yang
membuatnya terbebani, dan biasanya
disertai dengan perasaan sinis terhadap
orang lain, yang mengurangi
hubungannya dengan lingkungannya
(Santi, K., 2020). Dimensi personal
accomplishment didapatkan mengalami
burnout tingkat tinggi. Penurunan
pencapaian prestasi didefinisikan
sebagai pencapaian personal yang
rendah, yang disebabkan oleh perasaan
tidak mampu atau tidak kompeten yang
dialami oleh orang yang mengalami
kelelahan akibat beban yang dirasakan
secara terus-menerus (Goff, 2011).

Penelitian ini menunjukkan
bahwa motivasi belajar mahasiswa
fakultas kedokteran berada pada
kategori rendah sebanyak 79 (49,4%).
Hal ini sejalan dengan penelitian
(Suciani dan Rozali, 2014) vyang
menyatakan sebanyak 45 (34,6%)
mahasiswa universitas esa unggul
dengan motivasi belajar yang rendah,
dan sebanyak 38 (29,2%) mahasiswa
yang memiliki motivasi belajar yang
tinggi. Faktor intrinsik seperti kelelahan,
rindu rumah, dan keinginan untuk
bersosialisasi melalui perangkat dapat
mengurangi keinginan mahasiswa untuk
belajar (Meilantifa, 2018).

Berdasarkan hasil uji analisis
spearman sebagaimana pada table 9
didapatkan hasil penelitian

menunjukkan seluruh dimensi burnout
berkorelasi dengan motivasi belajar
pada mahasiswa kedokteran dengan
kekuatan korelasi kuat. Emotional
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exhaustion (48,1%), dimensi
depersonalization (41,9%), dan dimensi
personal accomplishment (38,1).
Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Moghadam et al.,
2020), jika tingkat burnout vyang
signifikan dikurangi, maka motivasi
untuk belajar akan meningkat. Studi
sebelumnya juga menemukan bahwa
ada korelasi negatif antara tingkat
burnout akademik dan motivasi untuk

belajar (Xian-ming et al., 2013).
Dengan kata lain, tingkat burnout
akademik lebih tinggi jika tingkat
motivasi untuk belajar lebih rendah.
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Saregar et al pada tahun 2017
menemukan bahwa meningkatkan

motivasi belajar pada mahasiswa dapat
membantu mereka mengurangi tingkat
burnout mereka. Penemuan ini sejalan
dengan temuan penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa ada
hubungan negatif yang signifikan antara
burnout dengan motivasi belajar
(Zulkarnain, 2021).

Dalam penelitian ini, ditemukan
bahwa dimensi emotional exhaustion,
depersonalization, dan personal
accomplishment tidak memiliki korelasi
positif dengan motivasi untuk belajar.
Ini konsisten dengan temuan
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
unsur-unsur  emotional exhaustion,
depersonalization, dan personal
accomplishment memiliki korelasi
negatif dengan motivasi untuk belajar.
Beberapa penelitian telah menemukan
bahwa rasa lelah menyebabkan orang
merasa kekurangan energi, yang
menyebabkan mereka kehilangan energi
positif terhadap diri sendiri (Vania et al.,
2020).

Keterbatasan penelitian ini
adalah waktu pengambilan data pada
mahasiswa untuk melakukan pengisian

kuesioner. Waktu pengambilan data
dilakukan diakhir pembelajaran
sehingga bisa mengurangi fokus

mahasiswa dalam menyelesaikan soal
yang diujikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
rumusan masalah penelitian ini, peneliti
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menyimpulkan bahwa terdapat korelasi
antara burnout dengan motivasi belajar
pada mahasiswa program studi
Kedokteran Universitas Mulawarman.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara

skor burnout dengan skor motivasi
belajar. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan semakin tinggi tingkat

burnout yang dialami seseorang maka
semakin rendah motivasi meraka untuk
belajar, demikian juga sebaliknya,
semakin rendah tingkat burnout yang
dialami seseorang maka semakin tinggi
tingkat motivasi mereka untuk belajar.
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